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RICKY WIRASASMITA & ERRY HENDRIAWAN

Analisis Efisiensi Kinerja Pendidik 
terhadap Hasil Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani pada Siswa Sekolah
ABSTRAKSI: Pendidikan jasmani adalah proses pengembangan dan peningkatan kemampuan organik, neuro-
muskuler, interperatif, sosial, dan emosional melalui kegiatan fisik. Umumnya, kajian pendidikan sebatas 
mengungkapkan tentang efektivitas proses belajar-mengajar, tetapi efisiensi proses belajar-mengajar belum banyak 
dikaji, khususnya dalam bidang pendidikan jasmani. Penelitian ini berupaya untuk meneliti efisiensi pengajaran 
pendidikan jasmani melalui analisis terhadap kinerja guru pendidikan jasmani dalam kegiatan belajar-mengajar, 
yang meliputi analisis terhadap media yang digunakan, metode, serta model belajar yang diterapkan. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan metode analisis dokumen. Data diperoleh dari dokumen laporan penelitian empat 
tahun terakhir; sedangkan populasinya adalah siswa SD (Sekolah Dasar), SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama), 
dan SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas) di Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan analisis kinerja pendidik, umumnya 
pendidik pada jenjang pendidikan SD, SLTP, dan SLTA telah mampu menerapkan prinsip efisiensi kinerja dan 
meningkatkan kualitas kinerjanya yang tercermin dari nilai uji signifikansi pada setiap jenjang pendidikan.
KATA KUNCI: Analisis Efisiensi; Pendidikan Jasmani; Kinerja Pendidik; Siswa Sekolah Dasar dan Menengah.

ABSTRACT: “Efficiency Analysis of Teacher Performance towards the Physical Education Learning Outcomes 
in School Students”. Physical education is the process of developing and increasing organic, neuro-muscular, 
interperative, social, and emotional abilities through physical activity. Generally, studies of education are 
limited to revealing the effectiveness of the teaching and learning process, but the efficiency of the teaching and 
learning process has not been widely studied, especially in the field of physical education. This study attemps to 
investigate the efficiency of physical education teaching and learning through analyses on physical education 
teachers’ performances in delivering classroom instructions, which involves analyses on the developed media 
and the applied learning methods and models. The research was conducted using the method of document 
analysis. Data are obtained from the research report document in the last four years; while the population was 
students of Elementary School, Junior High School, and Senior High School in the West Java Province. Based on 
the analysis of educator performance, generally educators at the Elementary School, Junior High School, and 
Senior High School have been able to apply the principles of efficiency and improve the quality performance, 
which are reflected in the value of the significance test at every level of education.
KEY WORD: Efficiency Analysis; Physical Education; Educator Performance; Students of Primary and 
Secondary Schools.
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PENDAHULUAN
Pendidikan pada jenjang sekolah 

merupakan upaya membentuk perilaku 
kedewasaan, atau maturitas, siswa yang 
dilakukan oleh guru dan lingkungannya. 
Upaya tersebut dilakukan secara terlembaga, 
yang disebut dengan “sekolah”. Lembaga 
ini bertugas untuk menjalankan proses 
pembelajaran dalam kurun waktu yang 
ditentukan. Pendidikan, tentunya, erat sekali 
dengan belajar, karena belajar merupakan 
salah satu proses dari pendidikan. 
Apabila seseorang melakukan perubahan 
pengetahuan, penyempurnaan dalam suatu 
kegiatan, pemecahan suatu masalah, dan 
beradaptasi dengan situasi, mak hal-hal 
seperti itu yang disebut dengan “belajar” 
(Sudjiarto, 2008; Nurkholis, 2013; dan 
Nurfirdaus & Hodijah, 2018). 

Teori Belajar yang diungkap oleh J. 
Augustus Richard (2015), antara lain, 
menyatakan sebagai berikut:

 
Learning theories are conceptual frame works 
that describe how students absorb, process, 
and retain knowledge during learning. 
Cognitive, emotional, and environmental 
influences, as well as prior experience, all play 
a part in how understanding, is acquired or 
changed and knowledge and skills retained 
(Richard, 2015).
 
Terjemahan:
 
Teori-teori belajar adalah kerangka konseptual 
yang menggambarkan bagaimana siswa 
itu menyerap, memproses, dan menguasai 
pengetahuan selama belajar. Pengaruh aspek 
kognitif, emosional, dan lingkungan, serta 
pengalaman sebelumnya, semuanya memainkan 
bagian dalam bagaimana pemahaman itu 
diperoleh atau diubah serta pengetahuan dan 
keterampilan dipertahankan. 
 
Pembelajaran menuntut terjadinya 

interaksi antara siswa dengan siswa lainnya, 
siswa dengan kelompoknya, dan siswa 
dengan lingkungan di sekitarnya. Belajar 
bertujuan untuk memberikan proses pada 
siswa melalui pengalaman, memberikan 
proses keilmuan yang dapat mengubah 

wawasan, bahkan dapat pula mengubah 
tingkah-laku yang lebih baik. Dengan 
demikian, pembelajaran merupakan proses 
belajar seseorang untuk memperoleh 
pengetahuan baru dan untuk meningkatkan 
kemampuan diri (Afandi, Chamalah & 
Wardani, 2013; Richard, 2015; dan Suaedi 
& Tantu, 2016). 

Untuk memahami konsep belajar, Joseph 
Pear (2014) menyatakan, antara lain, sebagai 
berikut:

 
Learning is the process of acquiri new, or 
modifying existing, knowledges, behaviors, 
skills, values, or preferences (Pear, 2014).
 
Terjemahan:
 
Belajar merupakan proses untuk mendapatkan 
sesuatu yang baru, atau modifikasi yang 
sudah ada, yang meliputi pengetahuan, 
perilaku, keterampilan, nilai-nilai, atau 
sesuatu yang lebih disukai. 
 
Sedangkan pengajaran yang 

dilakukan oleh pihak sekolah adalah 
untuk mewujudkan terjadi trasformasi 
pengetahuan, kepribadian, dan interaksi 
sosial. Pengajaran adalah seperangkat 
kegiatan yang direncanakan oleh pendidik, 
yang memiliki kompetensi dalam 
pengetahuan atau keterampilan untuk 
kemudian disampaikannya kepada orang 
lain sebagai peserta didik agar memperoleh 
informasi atau keterampilan tertentu yang 
didalamnya terjadi komunikasi dua arah 
antara pendidik dan peserta didik (Gagne, 
2008; Gredler, 2011; and Pear, 2014). 

Adapun yang dimaksud dengan 
PBM (Proses Belajar-Mengajar) adalah 
serangkaian interakasi antara guru dan siswa 
dalam proses edukatif untuk mencapai 
tujuan. Proses edukatif bukan hanya 
penyampaian materi pelajaran, melainkan 
penanaman sikap dan nilai pada diri siswa 
(Hamalik, 2008; Afandi, Chamalah & 
Wardani, 2013; dan Ardayani, 2017).

PENJAS (Pendidikan Jasmani) 
dapat mendorong pertumbuhan fisik, 
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perkembangan psikis, keterampilan 
motorik, penghayatan nilai, dan pembiasaan 
pola hidup sehat. Dengan melakukan 
aktivitas jasmani dalam kegiatan sekolah, 
aktivitas rutin olahraga di luar sekolah, 
dan pola hidup sehat akan membentuk 
derajat kesegaran jasmani yang baik. Mata 
pelajaran PENJAS merupakan proses 
pembelajaran yang harus ditempuh oleh 
siswa SD (Sekolah Dasar), SLTP (Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama), dan SLTA 
(Sekolah Lanjutan Tingkat Atas), karena 
mata pelajaran PENJAS termuat dalam 
kurikulum pada jenjang sekolah (Suherman, 
2000; Stanojevic & Milenkovic, 2013; dan 
Faridah, 2016).

Kajian kinerja pendidik merupakan 
tindak-lanjut dari pengembangan efektivitas 
PBM PENJAS pada siswa sekolah, 
dengan harapan dapat mengoptimalkan 
dan menciptakan variasi dalam PBM. 
Umumnya, kajian pendidikan sebatas 
mengungkap tentang efektivitas PBM 
dalam menyelaraskan proses belajar yang 
sesuai dengan karakteristik siswanya; 
tetapi efisiensi PBM belum banyak 
dikaji, khususnya dalam bidang PENJAS 
(Suherman, 2000; Winarno, 2006; dan 
Faridah, 2016). 

Pemaparan di atas yang menjadikan 
latar belakang pengambilan judul penelitian 
ini. Rumusan masalah penelitian adalah: 
“Bagaimana implementasi kinerja pendidik 
terhadap hasil pembelajaran PENJAS pada 
siswa sekolah?” Untuk mempermudah 
dan terfokusnya penelitian, perlu adanya 
pembatasan ruang lingkup, yaitu: 
identifikasi kinerja pendidik dalam PBM 
PENJAS. 

Sedangkan sasaran penelitian adalah 
mengoptimalkan dan menciptakan variasi 
PBM PENJAS pada siswa sekolah. Tujuan 
umum adalah implementasi dalam bidang 
pengajaran PENJAS sebagai wujud 
transformasi pengetahuan, kepribadian, dan 
interaksi sosial. Sedangkan tujuan khusus 
adalah implementasi proses edukatif dalam 

PBM PENJAS untuk mencapai kinerja yang 
efisien.

Kegunaan yang diharapkan dari hasil 
penelitian adalah Secara Teoritis/Akademik 
dan Secara Pragmatis/Empiris, dengan 
penjelasan sebagai berikut:

Pertama, Secara Teoritis/Akademik. Bagi 
peneliti dan mahasiswa bimbingan studi 
akhir, sebagai pengetahuan bidang PENJAS 
(Pendidikan Jasmani) secara komprehensif 
dan membantu peneliti tentang pemahaman 
profesi pendidik yang sedang digeluti 
(Winarno, 2006; Samsudin, 2008; dan 
Faridah, 2016).

Kedua, Secara Pragmatis/Empiris. Bagi 
pihak yang berkecimpung dalam bidang 
PENJAS (Pendidikan Jasmani) sebagai 
bahan pertimbangan didalam pengembangan 
PBM (Proses Belajar-Mengajar) PENJAS 
pada siswa sekolah (Samsudin, 2008; 
Margono, 2012; dan Faridah, 2016). 

Sebelum masuk kedalam pembahasan 
penelitian, perlu dipahami mengenai definisi 
variabel penelitian yang digunakan dalam 
judul dan sub-judul; perlu juga menyamakan 
persepsi antara penulis dan pembaca tentang 
istilah-istilah, sebagai berikut:

Pendidik adalah orang yang 
berkecimpung dalam bidang pengajaran 
dan pendidikan, sehingga biasa disebut 
“pendidik”. Dalam konteks PENJAS 
(Pendidikan Jasmani), pendidik atau 
guru bukan semata-mata berkepentingan 
dengan trasformasi pengetahuan dan 
pembinaan fisik, tetapi pendidik dituntut 
untuk melakukan pembinaan pada peserta 
didiknya secara utuh (Winarno, 2006; 
Sagala, 2009; dan Herdiyana & Prakoso, 
2016). Sejalan dengan sampel yang 
digunakan dalam penelitian, istilah Pendidik 
dalam penelitian ini hanya dibatasi pada 
tenaga pendidik yang sedang dipersiapkan 
oleh STKIP (Sekolah Tinggi Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan) Pasundan di Cimahi, Jawa 
Barat, Indonesia, sebagai guru PENJAS di 
Sekolah Dasar dan Menengah.

Pendidikan Jasmani (Physical 
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Education) adalah mata pelajaran aktivitas 
jasmani pada jenjang SD (Sekolah 
Dasar), SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama), dan SLTA (Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas), yang programnya dirancang 
untuk memenuhi tujuan pendidikan, 
diantaranya: meningkatkan keterampilan 
olahraga, kesehatan, kesegaran jasmani, 
dan membangun manusia seutuhnya. 
Didalamnya terjadi proses adaptasi, baik 
secara organik maupun neuro-muskular, 
dan pembelajaran secara intelektual, sosial, 
kultural, emosional, serta estetika (Winarno, 
2006; Widodo, 2014; dan Purbatin & 
Suroto, 2017).

Efisiensi. Definisi tentang Efisiensi, 
menurut KBBI: Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, memiliki arti “tepat guna”, 
dalam hal proses pencapaian tujuan 
yang direncanakan, sesuai biaya yang 
dianggarkan, waktu yang ditetapkan, dan 
jumlah personil yang ditentukan (cf Steers, 
1985; Sanjaya, 2008; dan Sugono et al. eds., 
2015). Selain itu, Efisiensi erat kaitannya 
dengan produktivitas dan keuntungan. 
Adapun mengenai Efisiensi, menurut A. 
Barkalov, L. Titarenko & M. Mazurkiewicz 
(2019), adalah dijelaskan sebagai berikut: 

 
In general, efficiency is a measurable 
concept, quantitatively determined by ratio of 
useful output total input (Barkalov, Titarenko 
& Mazurkiewicz, 2019).
 
Terjemahan: 
 
Secara umum, efisiensi adalah konsep yang 
terukur, ditentukan secara kuantitatif oleh 
rasio antar total input  dan manfaat dari 
output.
 
Menurut John W. Creswell et al. 

(2018), mengenai “desain penelitian”, 
apabila penelitian dilakukan dengan 
menggabungkan data kuantitatif dan 
kualitatif, adalah sebagai berikut:

 
Research designs are useful, because they 
help guide the methods decisions that 
researchers must make during their studies 

and set the logic by which researchers make 
interpretations at the end of their projects. 
Once the researcher has identified that the 
research problem calls for a mixed methods 
approach and reflected on the philosophical 
and theoretical foundations of the study, the 
next step is to choose the specific design 
that best fits the problem and the research 
questions in the study (Creswell et al., 
2018:51). 
 
Terjemahan:
 
Desain penelitian bermanfaat, karena 
membantu memandu metode pengambilan 
keputusan yang harus dilakukan peneliti 
selama penelitiannya dan menetapkan logika 
yang digunakan peneliti untuk membuat 
interpretasi. Setelah peneliti mengidentifikasi 
bahwa masalah penelitian memerlukan 
pendekatan metode campuran dan refleksi 
pada dasar-dasar filosofis dan teoritis dari 
penelitian ini, langkah selanjutnya adalah 
memilih desain spesifik yang paling sesuai 
dengan masalah dan pertanyaan dalam 
penelitian. 
 
Penulis menampilkan desain secara 

spesifik, yaitu evaluation designs, yang 
disesuaikan dengan masalah dan pertanyaan 
dalam penelitian mengenai evaluasi kinerja 
pendidik. Desain penelitian yang digunakan 
ditampilkan dalam skema 1.

LAPORAN
Kinerja Pendidik (X) → Pembelajaran PENJAS (Y)

INVENTARISASI
Data Efisiensi Kinerja

ANALISIS DOKUMEN
Interpretasi Data dan Evaluasi

Skema 1:
Desain Penelitian
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Dalam skema 1 ditunjukkan bahwa 
variabel bebas (X) dalam penelitian ini 
adalah Kinerja Pendidik; dan variabel 
terikat (Y) dalam penelitian ini adalah 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani. 
Inventarisasi data efisiensi kinerja 
diperoleh dari pemilahan dokumen 
dengan cara pemeriksaan laporan 
penelitian. Hasil pemilahan data 
ditabulasikan, sehingga data tersebut 
dapat diamati serta diinterpretasikan. 
Hasil analisis efisiensi kinerja dari 
interaksi variabel penelitian tersebut 
sebagai perbaikan (evaluasi) dari 
pembelajaran PENJAS (Pendidikan 
Jasmani). 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani. 
Pembelajaran merupakan suatu proses 
aktivitas belajar seseorang dengan tujuan 
untuk menambah pengetahuan melalui 
pelayanan yang dikenal dengan “belajar”. 
Proses belajar itu sendiri tidak dapat diamati 
secara langsung, namun kejadiannya 
hanya dapat ditafsirkan berdasarkan 
perilaku nyata yang teramati. Pembelajaran 
perlu direncanakan dengan cermat dan 
dilaksanakan secara baik, dengan harapan 
bahwa pembelajaran sebagai wahana 
pencapaian tujuan pendidikan (Afandi, 
Chamalah & Wardani, 2013; Faridah, 2016; 
dan Ardayani, 2017).

Pembelajaran PENJAS (Pendidikan 
Jasmani), menurut C.A. Bucher (1985) dan 
sarjana lainnya, adalah merupakan bagian 
integral dari suatu proses pendidikan secara 
keseluruhan, dimana proses pendidikan 
melalui kegiatan fisik yang dipilih untuk 
mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuan organik, neuro-muskuler, 
interperatif, sosial, dan emosional (Bucher, 
1985; Winarno, 2006; dan Junaidi, 2010).

PENJAS merupakan bagian integral 
dari sistem pendidikan secara keseluruhan, 
yang berorientasi untuk meningkatan 
keterampilan gerak, kesegaran 
jasmani, pengetahuan, dan sikap positif, 
yang termuat dalam kurikulum di sekolah 

(Suherman, 2007; Faridah, 2016; dan 
Manik, 2016). Dengan demikian, PENJAS 
merupakan aktivitas fisik yang disusun 
secara sistematis dan terencana untuk 
mengembangkan potensi siswa secara 
menyeluruh, dimana aktivitas tersebut 
divisualisasikan dalam gambar 1.

Menurut BSNP (Badan Standar Nasional 
Pendidikan), pada tahun 2006, yang 
dimaksud dengan PENJAS (Pendidikan 
Jasmani) adalah  suatu proses pembelajaran 
melalui aktivitas jasmani yang didesain 
untuk meningkatkan kebugaran jasmani; 
mengembangkan keterampilan motorik; 
pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan 
aktif; sikap sportif; dan kecerdasan emosi. 
Lingkungan belajar diatur secara seksama 
untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan seluruh ranah jasmani, 
psikomotor, kognitif, dan afektif setiap 
siswa (cf BNSP, 2006; Widodo, 2014; dan 
Herdiyana & Prakoso, 2016).

Selanjutnya, B. Ann Boyce (2019) 
menjelaskan mengenai PENJAS itu, sebagai 
berikut:

Physical education is the study, practice, and 
appreciation of the art and science of human 
movement. While movement is both innate 
and essential to an individual’s growth and 
development, it is the role of physical education 
to provide instructional activities that not only 

Gambar 1:
Aktivitas Fisik yang Terencana
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promote skill development and proficiency, but 
also enhance an individual’s overall health. 
Physical education not only fulfills a unique 
role in education, but is also an integral part 
of the schooling process (Boyce, 2019).

Terjemahan:

Pendidikan jasmani adalah studi, latihan, 
dan apresiasi seni dan ilmu gerak manusia. 
Sementara gerakan bersifat bawaan 
dan penting untuk pertumbuhan dan 
perkembangan individu, itu adalah peran 
pendidikan jasmani untuk memberikan 
kegiatan pengajaran yang tidak hanya 
mempromosikan pengembangan keterampilan 
dan kecakapan, tetapi juga meningkatkan 
kesehatan individu secara keseluruhan. 
Pendidikan jasmani tidak hanya memenuhi 
peran unik dalam pendidikan, tetapi juga 
merupakan bagian integral dari proses 
sekolah. 

Untuk lebih jelasnya, perubahan pada 
seseorang yang terdidik jasmaninya memiliki 
karakteristik, sebagai berikut: (1) Memiliki 
keterampilan yang penting untuk melakukan 
bermacam-macam kegiatan fisik; (2) Bugar 
secara fisik; (3) Berpartisipasi secara teratur 
dalam aktivitas jasmani; (4) Mengetahui 
akibat dan manfaat dari keterlibatan dalam 
aktivitas jasmani; serta (5) Menghargai 
aktivitas jasmani dan kontribusinya terhadap 
gaya hidup sehat (Suherman, 2007; Junaidi, 
2010; dan Boyce, 2019).

Pendidik atau Pengajar. Pendidik adalah 
orang yang memberikan ilmu pengetahuan 
kepada peserta didik; sedangkan dalam 
pandangan masyarakat adalah orang yang 
melaksanakan pendidikan di tempat tertentu, 
tidak mesti di lembaga pendidikan formal, 
tetapi dapat pula non-formal maupun 
informal (Bahri, 2005; Rama, 2007; dan 
Sukring, 2013). 

Pengajaran adalah suatu proses yang 
melibatkan pembuatan keputusan pada 
pra-pengajaran, saat pengajaran, dan 
pasca-pengajaran. Keputusan di saat pra-
pengajaran adalah keputusan pada saat 
perencanaan kurikulum dan dalam satu unit 
pengajaran. Keputusan pada saat pengajaran 
adalah keputusan yang dilakukan saat proses 
belajar-mengajar berlangsung; sedangkan 
pasca-pengajaran adalah segala keputusan 
yang dilakukan sebagai hasil evaluasi dari 
proses pengajaran. Pada bagian evaluasi hanya 
dapat dijelaskan dalam prosedur perencanaan 
dan proses pengajaran, yang juga biasa disebut 
“Evaluasi Pendidikan” (Sardiman, 2005; 
Sanjaya, 2008; dan Arifin, 2012).

Peranan pendidik didalam sekolah 
adalah melaksanakan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, yang ditampilkan 
dalam gambar 2.  

Pendidik di lembaga pendidikan 
formal sekolah, yang disebut guru, adalah 

Gambar 2:
Peranan Pendidik
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seseorang yang harus beradaptasi pada 
perkembangan zamannya. Pada masa 
kini, guru harus mampu berkreativitas dan 
berinovasi dalam mengembangkan kaidah 
pembelajaran dan mengintegrasikan antara 
teknologi serta kegiatan pembelajaran, 
misalnya: kemampuan guru dalam 
mengaplikasikan media pembelajaran 
yang dapat membuat pelajaran lebih 
aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan 
(Sagala, 2009; Agung, 2014; dan 
Ardayani, 2017).

Ada sembilan prinsip dasar pendidikan 
dalam membentuk lingkungan belajar 
yang positif dan mendukung siswa untuk 
memahami pelajaran secara pendekatan 
jasmaniah (physically literate), yang 
ditampilkan dalam gambar 3.

Berdasarkan gambar 3 bahwa 
prinsip dasar pendidikan terdiri dari: 
(1) Kegembiraan atau enjoyment; (2) 
Memelihara atau nurturing; (3) Beragam 
atau diverse; (4) Pemahaman atau 
understanding; (5) Berlangsung atau 
ongoing; (6) Karakter atau character; 
(7) Imaginasi atau imagination; (8) 
Kemampuan atau ability; dan (9) Totalitas 
atau totality (Bahri, 2005; Gredler, 2011; 
dan Arifin & Wahyudi, 2018).

Efisiensi Kinerja. Pada dasarnya, kinerja 
adalah kesediaan seseorang atau kelompok 
orang untuk melaksanakaan sesuatu kegiatan 
atau pekerjaan; dan menyempurnakannya 
sesuai dengan tanggung-jawabnya dengan 
hasil yang diharapkan. Berdasarkan definisi 
tersebut dapat dirumuskan bahwa “kinerja 
pendidik” adalah hasil yang dicapai oleh 
seorang pendidik dalam melaksanakan 
tugas yang dibebankan kepadanya, yang 
dilandasi oleh kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhan; serta waktu dengan output 
yang dihasilkan tercermin dari kuantitas 
maupun kualitas. Tinggi-rendahnya kinerja 
dapat dicermati dari hasil pelaksanaan 
tugas pada setiap indikator tersebut (Astuti 
& Ingsih, 2015; Gronlund, 2018; dan 
Siswanto, 2018). 

Gambar 3:
Prinsip Dasar Pendidikan

Aplikasi efisiensi kinerja dalam PENJAS 
(Pendidikan Jasmani), diantaranya, terkait 
dengan kemampuan seorang guru untuk 
mengoperasionalkan beberapa media 
pembelajaran, sehingga PBM (Proses 
Belajar-Mengajar) berlangsung dengan 
baik. Dengan demikian, pembekalan media 
pembelajaran juga akan membantu dalam 
efisiensi kinerja pendidik (Ashfahany, 
Adi & Hariyanto, 2016; Faridah, 2016; 
dan Subekti, 2019). Beberapa media 
pembelajaran PENJAS dapat dilihat pada 
gambar 4.  

Manfaat guru yang mampu 
mengoperasionalkan dan mengembangkan 
media pembelajaran PENJAS (Pendidikan 
Jasmani) bagi siswa, diantaranya, adalah: 
(1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
menarik; (2) Kesempatan belajar mandiri dan 
berpusat pada siswa; serta (3) Mendapatkan 
kemudahan mempelajari kompetensi 
yang harus dikuasainya (Ashfahany, Adi 
& Hariyanto, 2016; Faridah, 2016; dan 
Herdiyana & Prakoso, 2016).

Pada umumnya, unsur yang perlu ada 
dalam proses penilaian kinerja, menurut 
Siswanto (2018) dan sarjana lainnya, adalah: 
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Kesetiaan; Prestasi Kerja; Tanggung 
Jawab; Ketaatan; Kejujuran; dan 
Kerjasama, dengan penjelasan 
sebagai berikut:  

Kesetiaan. Ianya adalah tekad 
dan kesanggupan untuk mentaati, 
melaksanakan, dan mengamalkan 
sesuatu yang ditaati dengan penuh 
kesabaran dan tanggung jawab 
(Pradana, 2015; Arifin & Wahyudi, 
2018; dan Siswanto, 2018).

Prestasi Kerja. Ianya adalah 
kinerja yang dicapai oleh seorang 
tenaga kerja dalam melaksanakan 
tugas dan pekerjaan yang diberikan 
kepadanya (Agung, 2014; Handono 
et al., 2015; dan Siswanto, 2018). 

Tanggung Jawab. Ianya adalah 
kesanggupan seorang tenaga 
kerja dalam menyelesaikan tugas 
dan pekerjaan yang diserahkan 
kepadanya dengan sebaik-baiknya dan 
tepat waktu; serta berani membuat risiko 
atas keputusan yang diambilnya. Tanggung 
jawab dapat merupakan keharusan pada 
seorang tenaga kerja untuk melakukan 
secara layak apa yang telah diwajibkan 
padanya. Untuk mengukur adanya 
tanggung jawab dapat dilihat dari: (1) 
Kesanggupan dalam melaksanakan perintah 
dan kesanggupan kerja; (2) Kemampuan 
menyelesaikan tugas dengan tepat dan 
benar; serta (3) Melaksanakan tugas dan 
perintah yang diberikan sebaik-baiknya 
(Moeheriono, 2010; Ponijan, 2012; dan 
Siswanto, 2018). 

Ketaatan. Ianya adalah kesanggupan 
seorang tenaga kerja untuk menaati segala 
ketetapan, peraturan yang berlaku, dan 
menaati perintah kedinasan yang diberikan 
atasan yang berwenang (Kusumo, 2006; 
Moeheriono, 2010; dan Siswanto, 2018). 

Kejujuran. Ianya adalah ketulusan hati 
seorang tenaga kerja dalam melaksanakan 
tugas dan pekerjaan, serta kemampuan untuk 
tidak menyalah-gunakan wewenang yang 
telah diberikan kepadanya (Moeheriono, 

2010; Evita, Muizu & Atmojo, 2017; dan 
Siswanto, 2018). 

Kerjasama. Ianya adalah kemampuan 
tenaga kerja untuk bekerja bersama dengan 
orang lain dalam menyelesaikan suatu 
tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan, 
sehingga mencapai daya guna dan hasil guna 
yang optimal. Keberhasilan atau kegagalan 
suatu organisasi tergantung pada orang yang 
terlibat dalam organisasi tersebut. Untuk 
itu, penting adanya kerjasama yang baik 
diantara semua pihak dalam organisasi, 
baik dengan teman sejawat, atasan, maupun 
bawahan dalam organisasi, sehingga semua 
kegiatan dapat berjalan dengan baik dan 
tujuan organisasi dapat dicapai (Sugijono, 
2015; Evita, Muizu & Atmojo, 2017; dan 
Siswanto, 2018).

Berdasarkan tinjauan teoritis di atas, 
peneliti mengasumsikan bahwa PBM 
PENJAS (Proses Belajar-Mengajar 
Pendidikan Jasmani) pada siswa sekolah 
memerlukan pertimbangan daya dukung 
keberhasilan pembelajaran dari aspek 
efisiensi kinerja.

Gambar 4:
Media Pembelajaran dalam PENJAS (Pendidikan Jasmani)
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METODE 
Prosedur penelitian adalah pengambilan 

metode penelitian yang terkait dengan 
bagaimana cara peneliti memperoleh 
data, menganalisis, dan menyimpulkan 
hasil penelitian. Selain itu, penggunaan 
suatu metode dapat dilihat dari efektivitas, 
efesiensi, dan relevansi. Mengacu pada 
pendekatan tersebut di atas, maka dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
penelitian document analysis atau analisis 
dokumen (Nilamsari, 2014; Creswell et al., 
2018; dan Ardiyanto & Fajaruddin, 2019). 

Metode document analysis merupakan 
bentuk penelitian yang umumnya berupa 
pengkajian bersifat kualitatif. Metode dapat 
digunakan pada bidang pendidikan dalam 
membangun suatu perubahan. Perubahan 
pada bidang pendidikan yang dimaksud 
untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas kinerja para pendidik (Nilamsari, 
2014; Yusuf, 2014; dan Creswell et al., 2018). 

Dalam konteks ini, Malcolm Tight (2019) 
menyatakan tentang metode document 
analysis, sebagai berikut:

 
Document analysis, then, is a systematic 

procedure for reviewing or evaluating 
document – both printed and electronic 
(computer-based and internet-transmitted) 
material. Like other analytical methods in 
qualitative research, document analysis 
requires that data be examined and 
interpreted in order to elicit meaning, gain 
understanding, and develop empirical 
knowledge. Document contain text (words) 
and images that have been recorded without a 
researcher’s intervention (Bowen).

While I would disagree with Bowen’s 
emphasis on the use of qualitative  research 
methods – documents may just as well be 
analysed quantitatively, or using a mixture 
of qualitative and quantitative methods […] 
– he is right to emphasise that documents, 
unlike other forms of research data, 
have normally been created without the 
researcher’s involvement (Tight, 2019:22).
 
Terjemahan:
 

Analisis dokumen adalah sebuah prosedur 
yang sistematis untuk meninjau atau 

mengevaluasi dokumen – baik material 
cetak maupun elektronik (berbasis komputer 
dan internet). Seperti pendekatan metode 
analisis lainnya dalam penelitian kualitatif, 
analisis dokumen mensyaratkan bahwa data 
diperiksa dan ditafsirkan untuk memperoleh 
makna, memperoleh pemahaman, dan 
mengembangkan pengetahuan secara empiris. 
Dokumen berisi teks (kata-kata) dan gambar 
yang telah direkam tanpa campur tangan 
peneliti (Bowen).

Walaupun saya tidak begitu setuju dengan 
penekanan Bowen pada penggunaan 
metode penelitian kualitatif – dokumen 
sebaiknya dianalisis secara kuantitatif, atau 
menggunakan campuran metode kualitatif 
dan kuantitatif [...] – ia benar untuk 
menekankan bahwa dokumen, tidak seperti 
bentuk data penelitian lainnya, biasanya 
dibuat tanpa keterlibatan peneliti. 
 

Ada beberapa keuntungan dari 
penggunaan studi dokumen dalam penelitian 
kualitatif, seperti yang dikemukakan 
Nasution (2018), dan sarjana lainnya, 
yaitu: (1) Bahan dokumenter itu telah ada, 
tersedia, dan siap pakai; (2) Penggunaan 
bahan tidak meminta biaya, hanya 
memerlukan waktu untuk mempelajarinya; 
(3) Banyak pengetahuan yang dapat 
diperoleh dari bahan itu apabila dianalisis 
dengan cermat, yang berguna bagi penelitian 
yang dijalankan; (4) Dapat memberikan 
latar belakang yang lebih luas mengenai 
pokok penelitian; (5) Dapat dijadikan bahan 
triangulasi untuk mengecek kesesuaian 
data; serta (6) Merupakan bahan utama 
dalam penelitian historis (cf Moleong, 2007; 
Nilamsari, 2014; Yusuf, 2014; Creswell et 
al., 2018; dan Nasution, 2018).

Kajian isi dokumen (content analysis 
of document) diungkap oleh Lexy J. 
Moleong (2007), dan sarjana lainnya, bahwa 
penggunaan dokumen berkaitan dengan apa 
yang disebut “analisa isi”. Cara menganalisa 
isi dokumen ialah dengan memeriksa 
dokumen secara sistematik tentang bentuk-
bentuk komunikasi yang dituangkan secara 
tertulis dalam bentuk dokumen secara 
objektif (Moleong, 2007; Yusuf, 2014; dan 
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Creswell et al., 2018). 
Kajian isi dokumen didefinisikan oleh B. 

Berelson (1952), sebagaimana dikutip E.G. 
Guba & Y.S. Lincoln (1998), sebagai teknik 
penelitian untuk keperluan mendeskripsikan 
secara objektif, sistematis, dan kuantitatif 
tentang manifestasi komunikasi (cf 
Berelson, 1952; Guba & Lincoln, 1998; dan 
Bengtsson, 2016). Sedangkan R.P. Weber 
(1990), dan sarjana lainnya, menyatakan 
bahwa kajian isi adalah metodologi 
penelitian yang memanfaatkan seperangkat 
prosedur untuk menarik kesimpulan yang 
sahih dari sebuah buku atau dokumen (cf 
Weber, 1990; Eisenstadt, 2006; dan Creswell 
et al., 2018). 

Definisi lain dikemukakan oleh O.R. 
Holsti (1969), dan sarjana lainnya, bahwa 
kajian isi adalah teknik apapun yang 
digunakan untuk menarik kesimpulan 
melalui usaha menemukan karakteristik 
pesan, serta dilakukan secara objektif 
dan sistematis. Dari penjelasan mengenai 
metode analisis dokumen, dengan demikian, 
perlu dilakukan terlebih dahulu dengan 
memeriksa isi dokumen secara sistematis 
dan objektif untuk menarik kesimpulan 
(Holsti, 1969; Riffe, Lacy & Fico, 1998; dan 
Creswell et al., 2018). 

Sumber data penelitian diperoleh 
dari data yang tersedia, yakni berupa 
dokumentasi empat tahun terakhir laporan 
penelitian mahasiswa bimbingan studi akhir 

(skripsi). Pengambilan data yang dilakukan 
oleh mahasiswa dengan cara tes dan 
pengukuran hasil pembelajaran PENJAS 
(Pendidikan Jasmani) pada siswa sekolah 
di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Tahap 
selanjutnya dilakukan pengolahan skor dan 
analisis data berdasarkan tendensi data, 
bukan berdasarkan kuantitas data. Maka, 
dengan cara mengamati tendensi data dapat 
diperoleh hasil kinerja pendidik dalam PBM 
(Proses Belajar-Mengajar) PENJAS itu. 

Tempat penelitian yang diambil oleh 
peneliti adalah SD (Sekolah Dasar), SLTP 
(Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama), dan 
SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas) di 
Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Populasi 
penelitian adalah siswa SD, SLTP, dan 
SLTA yang mengikuti pembelajaran pada 
mata pelajaran PENJAS. Metode sampel 
menggunakan teknik random sampling, 
dengan jumlah sampel penelitian yang 
digunakan sebanyak 10 sekolah, terdiri 
dari jenjang SD sebanyak 1 sekolah, SLTP 
sebanyak 4 sekolah, dan SLTA sebanyak 
5 sekolah (cf Yusuf, 2014; Creswell et al., 
2018; dan Ardiyanto & Fajaruddin, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengolahan data dilakukan dari sampel 

berjumlah 10 sekolah di Provinsi Jawa 
Barat, Indonesia. Adapun sekolah  yang 
terdaftar dapat dilihat dalam tabel 1.

Hasil uji hipotesis pengkajian kinerja 

Tabel 1:
Data Sekolah yang Digunakan sebagai Sampel Penelitian

No. Nama Sekolah Kode
1 SDN Sudalarang 3 Kabupaten Garut n1
2 SMP Negeri 8 Kota Cimahi n2
3 SMP Negeri 2 Sindang Kerta, Kabupaten Bandung Barat n3
4 SMP Muhammadiyah 6 Kota Bandung n4
5 MTs Al-Ittihad Batujajar, Kabupaten Bandung Barat n5
6 SMA Negeri 4 Kota Cimahi n6
7 SMA Negeri 1 Batujajar, Kabupaten Bandung Barat n7
8 SMA Negeri 1 Cililin, Kabupaten Bandung Barat n8
9 SMK Pasundan 1 Kota Cimahi n9
10 SMK Itikurih Hibarna, Ciparay, Kabupaten Bandung n10



© 2020 by UPI (Indonesia University of Education) Press in Bandung, West Java, Indonesia
ISSN 2527-3868 (print), 2503-457X (online), and http://ejournal.upi.edu/index.php/mimbardik 

85

MIMBAR PENDIDIKAN: Jurnal Indonesia untuk Kajian Pendidikan, 
Volume 5(1), Maret 2020

pendidik terhadap hasil pembelajaran 
PENJAS (Pendidikan Jasmani) pada siswa 
sekolah digambarkan dalam bentuk grafik 
1. Didalam grafik 1 memuat perhitungan 
hipotesis, yang dikelompokkan berdasarkan 
jenjang pendidikan SD (Sekolah Dasar), 
SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama), 
dan SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas), 
dengan menggunakan uji statistika yang 
disebut “uji signifikansi” (Sugiyanto, 2000; 
Yusuf, 2014; dan Creswell et al., 2018). 
Lihat kembali grafik 1.

Hasil Uji Hipotesis. Pemaparan dalam 
grafik 1 mengenai pengolahan data adalah 
sebagai berikut:

Berdasarkan grafik 1, hasil uji hipotesis 
pada jenjang pendidikan SD (Sekolah 
Dasar) bahwa umumnya siswa belum 
mampu menguasai teknik dasar dalam 
suatu kegiatan pembelajaran PENJAS 
(Pendidikan Jasmani). Adapun kinerja 
pendidik yang dilakukan adalah berinovasi 
dan memodifikasi alat bantu pembelajaran 
untuk memberikan pengetahuan baru dan 
membentuk kondisi pembelajaran yang 
menyenangkan. Hal ini menunjukkan 
peningkatan pembelajaran PENJAS yang 
signifikan. Berarti juga hasil tersebut 

menunjukkan bahwa dalam PBM (Proses 
Belajar-Mengajar) PENJAS jenjang SD 
membutuhkan kompetensi kreativitas 
guru PENJAS yang baik agar dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
pembelajaran (cf Winarno, 2006; Prakoso, 
2013; dan Ardiyanto & Fajaruddin, 2019).

Berdasarkan grafik 1, hasil uji 
hipotesis pada jenjang pendidikan SLTP 
(Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) 
bahwa umumnya terdapat kekurangan 
sarana alat bantu pengajaran yang tidak 
sesuai dengan jumlah siswanya, sehingga 
mengakibatkan kurangnya pemahaman 
siswa dalam melakukan suatu kegiatan 
pembelajaran PENJAS. Adapun kinerja 
pendidik yang dilakukan adalah berinovasi 
dan memodifikasi dalam pembelajarannya 
(Hadade, 2016; Purbatin & Suroto, 2017; 
dan Ardiyanto & Fajaruddin, 2019). 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
pembelajaran PENJAS yang signifikan, 
dimana diperoleh hasil bahwa dengan 
pembelajaran menggunakan media dan 
beberapa metode pembelajaran memberikan 
kesempatan untuk mencoba yang lebih 
banyak dan memberikan pemahaman yang 
baru kepada siswa, sehingga membentuk 

Grafik 1:
Hasil Uji Hipotesis
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kondisi pembelajaran yang kondusif dan 
menyenangkan. Berarti juga hasil tersebut 
menunjukkan bahwa dalam PBM PENJAS 
jenjang SLTP membutuhkan kompetensi 
berinovasi dan kreativitas guru PENJAS yang 
baik, agar dapat meningkatkan minat belajar 
dan pemahaman siswa dalam suatu kegiatan 
pembelajaran (cf Winarno, 2006; Junaidi, 
2010; Hadade, 2016; Purbatin & Suroto, 
2017; dan Ardiyanto & Fajaruddin, 2019).

Berdasarkan grafik 1, hasil uji hipotesis 
pada jenjang pendidikan SLTA (Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas) bahwa umumnya 
terdapat siswa yang belum mampu memahami 
suatu kegiatan pembelajaran PENJAS, 
tetapi dari sarana dan alat bantu pengajaran 
telah memadai atau representatif. Adapun 
kinerja pendidik yang dilakukan adalah 
mengembangkan model pembelajaran yang 
tepat guna (Fitrayana, 2008; Purbatin & 
Suroto, 2017; dan Amirah, 2019). 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
pembelajaran PENJAS yang signifikan, 
dimana diperoleh hasil bahwa dengan 
penerapan pembelajaran menggunakan 
model yang tepat guna dapat memberikan 
pemahaman yang lebih baik kepada siswa. 
Berarti juga hasil tersebut menunjukkan 
bahwa dalam PBM PENJAS jenjang 
SLTA membutuhkan kompetensi cara 
menyampaikan suatu pemahaman materi 
kepada siswanya secara baik (cf Qomarrullah, 
2015; Purbatin & Suroto, 2017; dan 
Ardiansyah, Suherman & Saptani, 2018).

Adapun analisis hasil pengolahan data, 
yaitu pada jenjang pendidikan SD hanya 
sebagian kecil pendidik yang mampu 
berinovasi dan menerapkan media atau alat 
bantu dalam suatu proses pembelajaran yang 
berorientasi untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih menarik dan 
menyenangkan. Pada jenjang pendidikan 
SLTP, sebagian besar pendidik telah mampu 
berinovasi dan menerapkan media alat 
bantu dalam suatu proses pembelajaran 
yang berorientasi untuk meningkatkan suatu 
proses pembelajaran yang lebih hidup dan 

memberikan suatu pemahaman dalam suatu 
proses pembelajaran. Sedangkan pada 
jenjang pendidikan SLTA, umumnya sarana 
dan alat bantu pengajaran telah memadai, 
maka membutuhkan pengembangan 
mengenai pendekatan model yang tepat 
guna dalam suatu proses pembelajaran 
yang berorientasi untuk memberikan 
pemahaman, penguasaan, dan perilaku atau 
sikap yang lebih baik (cf Hadade, 2016; 
Purbatin & Suroto, 2017; Ardiansyah, 
Suherman & Saptani, 2018; Gronlund, 
2018; dan Amirah, 2019).

Akhirnya, seorang pendidik memang 
harus dapat bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya berdasarkan kecakapan, 
pengalaman, dan kesungguhan. Selain itu, 
seorang pendidik juga perlu memahami 
tentang Teori Dinamis, yakni bahwa segala 
sesuatu akan terus berubah dan berkembang 
secara aktif, sehingga menuntut agar kita 
cepat bergerak dan mudah menyesuaikan 
dengan keadaan. Dengan kata lain, pendidik 
harus mampu mengadopsi keilmuan sesuai 
pada masanya (cf Moeheriono, 2010; 
Ponijan, 2012; Widodo, 2014; Lince, 2016; 
dan Siswanto, 2018). 

KESIMPULAN 
Pembelajaran merupakan suatu proses 

aktivitas belajar seseorang, yang bertujuan 
untuk menambah pengetahuan. Dengan 
pengetahuan itu terjadi perubahan perilaku 
sebagai hasil dari pengalaman, bukan karena 
pengaruh faktor keturunan atau kematangan 
peserta didik. Umumnya, pendidik di 
Provinsi Jawa Barat, Indonesia, telah siap 
mengimplementasikan prinsip kinerja 
dengan baik dalam mata pelajaran PENJAS 
(Pendidikan Jasmani) di sekolah. 

Kesimpulan lain adalah bahwa para 
pendidik pada jenjang SD (Sekolah 
Dasar) dan SLTP (Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama) di Provinsi Jawa Barat 
telah mampu mengembangkan media 
pembelajaran dan metode yang dapat 
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meningkatkan kualitas PBM (Proses 
Belajar-Mengajar). Sedangkan para pendidik 
pada jenjang SLTA (Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas) telah mampu mengembangkan 
model pembelajaran tepat guna untuk 
meningkatkan pemahaman dan penguasaan 
keterampilan dalam suatu kegiatan 
pembelajaran PENJAS di sekolah.1
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